BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangkat Konseptual

INPUT

1. Man
Petugas rekam
medis

2. Metode

| _SOP retensi |
Tidak adanya
system
pengolahan
waktu dalam
retensi berkas
rekam medis

4. Machine
Tidak adanya
komputer
khusus retensi

Tahapan Metode SDLC
1.

PROSES

Requirement
Analisis
System Design
Implementation
Integration dan
Testing
Operation dan
Maintenance

: Diteliti

I : Tidak Diteliti

Gambar 3. 1 Kerangkat Konseptual

3.2  Penjelasan Kerangka Konseptual

OUTPUT
Laporan:

1. Jadwal
Retensi

2. Histori
Pasien

Pada Kerangka Konseptual pada Gambar 3.1, penelitian ini terdiri dari

input, Metode dan output. Awal dari penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah

pada retensi rekam medis, analisis kebutuhan dengan melakukan observasi dan

wawancara terhadap objek penelitian dan user.
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Setelah semua variable diketahui oleh peneliti, maka variable yang diteliti
adalah kunjungan pasien, pengambilan berkas RM, penentuan berkas RM (aktif
atau inanaktif), pemusnahan berkas, pelestarian berkas. Hasil dari observasi
penelitian digambarkan dalam DFD dimana akan menghasilkan alur proses yang
nantinya dapat digunakan dalam aplikasi retensi rekam medis. Kemudian peneliti
akan merancang desain interface aplikasi serta merancang cloud computing yang
disediakan oleh Google.

Aplikasi retensi ini dikembangkan dengan metodologi pengembangan
sistem SDLC, penyediaan aplikasi ini menggunakan Visual Basic 6 dan cloud
computing. Aplikasi ini menghasilkan output berupa tempat pelestarian retensi
rekam medis dan tempat pemusnahan retensi rekam medis dimana semua proses

dilakukan secara otomatis.



